BAB IV
ANALISIS

A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Razi dan Tantawi Jawhari

Dalam subbab tersebut, penulis akan menganalisa persamaan dan

perbedaan penafsiran Tantawi dan al-Razi dalam menafsirkan potongan ayat ( Jb

-

8 jJ,L;LMfT/) dalam surat al-Bagarah ayat 61. Hal ini
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dilakukan sebagaaimana prinsip dalam penelitian yang penulis tempuh yaitu
metode komparatif.

Pada tahap berikutnya peulis akan menganalisa penyebab perbedaan
penafsiran kedua mufassir. Perlu ditegaskan bahwa perbedaan yang dimaksud
bukan hakikat yang ditunjuk oleh kata khayr dan adna, karena hakikat yang
ditunjuk oleh lafad khayr dan adna adalah jelas bahwa maksunya khayr adalah
manna dan salwa sedangkan maksud dari lafad adna adalah makanan yang
diminta Bani Israil. Akan tetapi yang menjadi peredaan penafsiran para ‘Ulama’
adalah mengapa manna dan salwa memiliki kedudulan yang lebih tinggi dari pada
makanan yang mereka minta?, maka di sinilah fokus analisanya. Maka itu,
penulis akan mencoba untuk membuktikan asumsi penulis yaitu perbedaan
penafsiran dua mufassir tersebut dikarenakan perbedaan penggunaan teori dalam
penafsiran dan perbedaan corak keduanya. Jikalau Tantawi Jawhari menggunakan
teori munasabah dan bercorak ilmi sehingga muncul hasil penafsirannya yang

demikian, al-Razi menggunakan teori ‘amm dalam lafad dan bercorak lughawy
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sehingga hasil pernafsirannya demikian. Asumsi inilah yang akan penulis

buktikan dalam subbaab B dan C.

1.

Perbedaan Penafsiran Tantawi Jawhari dan al-Razi

Sebagaimana pada bab tiga, dapat kita lihat bahwa Tantawi Jawhari
dalam penafsirannya tentang makna khair dan adna menjadi satu kesatuan
penafsiran dengan ayat 60-61. Pada awal penafsirannya beliau menerangkan
tentang makna bahasa atau yang diistilahkannya dengan tafsir lafdy. Dalam
tafsir lafdy beliau memaknai lafad a/-/adhi huwa adna sebagai sesuatu yang
lebih rendah kualitasnya, sedangkan menafsirkan kata b7 al-ladhi huwa khayr
dengan manna dan salwa. Kemudian Tantawi Jawhari mencoba menguraikan
penafsirannya terkait dengan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Sesuatu

hal yang menjadi unik ialah dalam surat al-Bagarah ayat 61 khususnya pada

ayat o= s b ST B sl o Juildl JU beliau tidak menafsirkannya

secara sendirian. Akan tetapi beliau memasukkan penjelasan ayat tersebut

kepada penjelasan ayat V.}JLM G {,.Q u\.e \ 72 | k.a) Sehingga, potongan ayat

e s sl 5 G sl o Juiudt JG sebagai penjelas penafsiran ayat | sk

2 @ -

(.JLM G X 0k Vs jadilah suatu rangkaian yang sistematis dalam

pandangan Tantawi.
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Memang Tantawi Jawhari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
kebanyakan ia mengambil beberapa kelompok ayat kemudian kelompok ayat
itu ditafsirkannya sebagai satu-kesatuan pembahasan. Sehingga ia tidak
menafsirkan kelompok ayat yang dipilihnya dengan cara menampilkan ayat
dengan sepotong-sepotong. Akan tetapi ia ingin merangkai suatu kelompok
ayat sebagai satu-kesatuan penjelasan. Sering dalam kelompok ayat itu hanya
sepotong saja yang ia jadikan patokan lalu yang lain adalah penjelas atau

termasuk rangkaian penjelasan dalam ayat yang dijadikan patokan

2 @ -

penafsirannya. Seperti halnya kasus ayat (Vj\.w G oS 06 1 las | shaual).

Dalam kasus ayat tersebut mula-mula beliau menampilkan zzah fi al-

& \ s, . ot ® M s, 106 ]
kalam (penjelasan tentang ayat) VJJLW L (SJ Ob | an skl Beliau,

dalam mengomentari ayat tersebut terlebih dahulu ingin mengajak umat Islam
untuk mengambil pelajaran tentang kisah Bani Israil ketika mereka sedang di
padang Tih. Dari kisah tersebut pula beliau mendapat pelajaran bahwa
kehidupan baduwi itu lebih utama dari pada kehidupan kota. Kemudian beliau
menyebutkan banyak sekali keutamaan kehidupan baduwi atau pedesaan
seperti kehidupan desa itu menyehatkan, membuat orang menjadi berani, jauh
dari kerendahan akhlak. Berbeda dengan penduduk kota yang mana mereka
digambarkan oleh Tantawi dalam tafsirnya dengan orang-orang yang buruk
akhlaknya, licik, tidak menyhatkan badan, membuat seseorang mudah

mengeluh dan lain-lain. Hal ini beliau tarik dari kisah Bani Israil yang sedang

1% Tantawy Jawhary, Tafsir al-Qur’an...., Juz 1, 93.
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diselamatkan Musa A.S menuju padang Tih ternyata mereka malah ingin
kembali ke kota. Sampai beliau engemukakan tetang teori runtuhnya suatu
peradaban yang sedang dalam puncak kejaaan kemudian mereka terlena
dengan kenikmatan hidup foya-foya sampai akhirnya dalang kaum baduwi
yang kuat mengalahkan mereka dan mewarisi bumi mereka.

Setelah menyebutkan tentang kelebihan kehidupan desa dari pada

kehidupan di kota, sampai pada penafsiran ayat @’:T/ o 4,35\ u;)w\ Je

s }j; L;-Jjb beliau menafsirkannya “mengapakah kalian tinggalkan sesuatu

yang lebih baik demi sesuatu yang lebih rendah?, dan bagaimana pula kalian
rela meninggalkan kehidupan desa yang tenang, bebas , murni, jernih, yang
sedikit padanya makanan. Maka badan menjadi sehat dan umur panjang, jiwa
menjadi kuat, dan kalian membahayakan jiwa kalian ke kota yang
mengakibatkan badan menjadi sakit dan melemahkan jiwa dengan penyakit
merendahkan hukum dan matinya keberanian, bersandar kepada kelompok
dan penjagaan kota harus dipercayakan kepada sekelompok tentara dan
ummat seluruhnya kemiskinan hukum dan telanjang dari kekuatan mereka
diliputi kerendahan dan berpakaian kehinaan?.”'%’

Pada keterangan berikutnya beliau memaparkan tentang isyarat
kesehatan yang dapat diambil dari ayat tersebut. Di dalam keterangannya
beliau menerangkan tentang bahaya kehidupan kota dari aspek udara,

makanan yang biasa dimakan, daln lain-lain. Beliau juga mengutip beberapa

7 1bid., Juz 1, 91.
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ahli farmasi tentang bahaya penggunaan obat dalam mengobati penyakit.
Beliau menganjurkan agar berobat dengan hal-hal yang alamiah dan

meelakukan pola hidup sehat agar tidak terkena penyakit. Sampai pada akhir-

gz - -

akhir keterangan beliau mengutip ayat > » ggiu @’:\5 » 9;;5\ Oai i

kemudian memberikan penjelasan demikian:

“isyarat untuk hal itu seolah-ola Allah berfirman: kehidupan desa
yang makanannya manna dan salwa dua makanan yang ringan, lezat tanpa
efek samping serta udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama dari
pada kehidupan yang ketat di kota yang biasa memakan makanan dengan
bumbu rempah-rempah, daging dan banyak dari macam-macam makanan
serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan, kerakusan dari para raja
yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena lalai sedangkan kalian
tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya ditafsirkan, dan seperti inilah
seharusnya umat Islam memahami Kitab Allah, dan demikianlah seharusnya
mereka mengajarkan dan mewasiatkan kepada anak cucu mereka dengan
menyedikitkan (konsumsi) daging melarang minum selain air kecuali dalam
kondisi tertentu dan hendaklah mereka menghirup udara yang bersih, mereka
suka melatih badan mereka dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua
pemuda berlatih demikian, yang demikian itu tidak menghalangi mereka
untuk terus tetap melakukan aktifitas di lading-ladang dan sekolah-
sekolah” 1%

Demikian penafsirannya tantang khayr dan adna dalam surah al-
Bagarah ayat 61. Dapat disimpulkan bahwa Tantawi Jawhari menafsirkan
ayat tersebut ia menafsirkan khayr adalah kehidupan desa yang makanannya
manna dan salwa serta suatu makanan yang bebas efek samping. Sedangkan
Adna adalah kehidupan di kota yang makannya adalah makanan-makanan
siap saji, selain itu udara di kota juga lebih berbahaya begitu juga kehidupan
moral di kota yang penuh intrik, ketidak patuhan hukum dan membuat diri

menjadi pengecut.

% 1bid., Juz 1, 93.
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Terlihat dalam penafsirannya sangat menonjol keterangannya
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ilmu kesehatan dan tentang kedokteran
tentang di mana dan bagaimana kehidupan yang sehat itu berada sampai pada
mengobati penyakit yang terbaik pun ia menyebutkan caranya dalam

penafsiran.

Hal tersebut berbeda dengan al-Razy yang dalam menafsirkan ayat
tersebut tidak ada sangkut pautnya dengan ilmu kesehatan atau kedokteran

bahkan kalau boleh dibilang masih ada sedikit peengaruh teologis dalam

penafsirannya. Pada mulanya al-Razy menafsirkan ayat s» (U1 O sluindl JB

Ro~ - 2

2 o el @/Sfdengan memaparkan asal usul bahasa atastabdiluna dan

menyebutkan perbedaan qiro’at. Setelah itu beliau menyebutkan
kemungkinan makna tentang mengapa manna dan salwa atau khayr itu lebih

baik dari pada makanann yang ia minta atau adna.

Al-Razy menyebutkan kemungkinan makna dalam kasus ini.

Awalnya ia menerangkan bahwa makna adna adalah rendah dalam arti dua,

bisa jadi rendah dalam arti kemaslahatan dalam agama (:x-J! (3 4>k=+) bisa

juga rendah dalam arti kemanfaatan duniawi (L) & iséw). Maka kemudian

ia menunjukkan indikator bahwa yang dimaksud dari dua kemungkinan ini

adalah kerendahan dalam arti kemaslahatan duniawi bukan dalam arti agama.
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Ayat V.TJ\M G V'Q OB e | sk adalah indikatornya, seandainya yang
dimaksud adna dalam ayat tersebut adalah kerendahan dalam arti
kemaslahatan agama, maka tidak mungin Musa menyuruh mereka pergi ke
Mesir. Ini berarti menujukkan suatu kebolehan, dalam arti jika mereka
menginginkan apa yang mereka minta boleh-boleh saja asal mereka mau

pergi ke Mesir niscaya mereka akan dapai apa yang mereka minta.

Pada tahap berikutnya, al-Razy menemukan banyak kemungkinan
yang mungkin untuk menjadi penafsiran ayat tersebut. Pertama, manna dan
salwa disebut sebagai suatu yang lebih baik dari apa yang mereka minta
dikarenakan manna dan salwa adalah suatu yang telah jelas adanya sedangkan
apa yang mereka minta adalah sesuatu yang diragukan adanya. Kedua, manna
dan salwa disebut lebih baik dikarenakan kelezatannya dan keutamaannya.
Ketiga, manna dan salwa lebih baik dikarenakan cara memperolehnya tidak
susah payah. sedangkan apa yang mereka minta ialah sesuatu yang cara

memperolehnya dengan susah payah.

Dari tiga kemungkinan yang diseebutkan di dalam tafsirnya, ia lebih
memilih satu makna yang kemungkinannya paling kuat yaitu makna yang
petama bahwa manna dan salwa lebih baik dalam arti sesuatu yang telah jelas

adanya. Hal ini bisa dilihat dalam kutipan tafsirnya sebagai berikut:
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Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa manna dan salwa yakin
adanya atau telah ada dan makanan yang mereka minta adalah diragukan
adanya dan yang yakin lebih baik dari pada yang diragukan, atau bisa jadi
karena manna dan salwa mereka dapatkan tanpa susah payah, dan yang
mereka minta tidak mereka dapatkan kecuali dengan susah dan payah, maka

maksud yang pertama adalah lebih utama.

Maka jelas perbedaan penafsiran antara keduanya tentang makna
Khayr adalah lebih baik dalam arti manna dan salwa adalah makanan yang
telah jelas adanya sedangkan yang mereka minta adalah lebih buruk karena
apa yang mereka minta belum pasti adanya. Sedangkan Tantawi Jawhari
menafsirkan ayat terseut lebih kepada ilmu kesehatan. Bahwa kehidupan kota
yang makanannya manna dan salwa makanan tanpa efek samping itu lebih
baik dari pada kehidupan kota yang makannya manakan siap saji, makanan

dengan bumbu rempah-rempah.

Persamaan Penafsiran

Jika ditelaah kedua tafsir di atas ditelaah dan dicari kesamaan atau
benang merahnya. Maka benang merah dari penafsiran kedua tokoh di atas
adalah terletak kepada makna dhamir huwa yang pertama dan apa maksud

dhamir huwa yang kedua. Jika melihat kedua mufassir di atas memaknai apai
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itu khayr mereka sepakat bahwa Auwa yang pertama itu adalah manna dan
salwa sedangkan makna huwa yang kedua adalah merujuk pada baql, githa’,
fum, ‘adas dan basal. Hal ini dapat dibuktikan dari statement kedua mufassir

tersebut misal al-Razi

Jpadl 8o wadly Loy Jgadl ize coladly 10T Ly Lo U L
Sl e e

Maka yang dimaksud dari huwa yang pertama adalah manna dan

salwa hal ini juga dalam tafsir Tantawi Jawhari yang menyebut

g,/ /} .4‘0
Sy M e an (a3 58Sy

Maka dalam hal ini mereka berdua memiliki persamaan dalam
penafsiran mereka bahwa dhamir huwa yang pertama adalah manna dan
salwa sedangkan dhamir huwa yang kedua yang bergandeng dengan lafadh

adna adalah pada baql, githa’, fum, ‘adas dan basal.

B. Argumen Penafsiran Tantawi Jawhari

Pada subbab ini, penulis akan menelusuri landasan atau argumen kedua

mufassir dalam menafsirkan potongan ayat = s» 0l Sl s il o JLES JB

dari surah al-Bagarah ayat 61. Dengan demikian bisa tampak mengapa terjadi
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perbedaan penafsiran dalam satu ayat tertentu. Dalam bab B dan C penulis

berangkat dari asumsi penulis tetang argumen maing-masing mufassir.

Penulis berasumsi bahwa Tantawi Jawhari menafsirkan potongan ayat Jb

= h el s sl 0 Ju= dari surat al-Bagarah ayat 61 atau makna lafad

khayr dan adna dengan kehidupan desa yang makanannya manna dan salwa serta
suatu makanan yang bebas efek samping. Sedangkan Adna adalah kehidupan di
kota yang makannya adalah makanan-makanan siap saji, selain itu udara di kota
juga lebih berbahaya begitu juga kehidupan moral di kota yang penuh intrik,
ketidak patuhan hukum dan membuat diri menjadi pengecut. Karena beliau
menggunakan teori munasabah di dalam menafsirkaan ayat tersebut dan tafsirnya
yang bercorak ilmi. Hal inilah yang akan dibuktikan.

Penafsiran Tantawi Jawhari secara deskriptif telah dianallisa di dalam

bab sebelumnya. Pada subbab sebelumnya, dijelaskan bahwa Tantawi Jawhari

menafsirkan ayat tersebut sebagai penjelasan penafsiran ayat V.Q O\ oas | k)

z
o ME

r:JL«: U yang menjadi persoalan kmudian adalah dari manakah Tantawi Jawhari

menemukan konteks desa dan kota dalam memaknai ayat tersebut?.
Untuk membuktikan bahwa Tantawi Jawhari benar-benar menggunakan

teori munasabah di dalam menafsirkan ayat tersebut yaitu dengan melihat

penafsiran ayat V.}JLM G (,_Q (ﬂ} \as |5l dari ayat tersebut Tantawi Jawhari



82

f

melihat adanya konteks desa dan kota dalam penafsiran potongan ayat o JURNCI

PR SPRUPNEN RV SPAU)

Jika dibuktikan lebih lanjut, maka bisa dilihat penafsiran lafdhi dari kata

misr dalam ayat U U (U 06 17las 15laa) beliau mengartikannya dengan misr

min al-amsar yang artinya suatu kota dari kota-kota yang ada. Maka itu di sini
tergambar suatu konteks dalam benak Tantawi Jawhari bahwa ketika itu Bani
Israil telah pergi dari kota Mesir ketika itu kemudian mereka berada di padang tih
di mana padang tih adalah gurun atau padang pasir yang kehidupan di sana adalah
kehidupan pedesaan atau badui yang berbeda jauh dengan kehidupan yang ada di
kota Mesir. Hal inilah yang penulis katakan munasabah.

Adapun dalam kasus tersebut penulis menganalisa tanasub antar kalimat

dalam satu ayat. Yaitu beliau mengaitkan penafsiran ayat L;:T/ Frgray o JURE il

e h é;JL dengan ayat V_’JLM G V'Q OB |2as 15la ) sehingga pemaknaan khayr
dan adna mengikuti atau korelatif dengan penafsiran misr.

Jika dibuktikan lebih lanjut, maka dapat dilihat bahwa penafsiran ayat Jb
o el sl el o JuE S korelatif dengan penafsiran ayat o 1as | skl

2 @ -

~AU G (S, Awalnya Tantawi Jawhari menafsirkan ayat U oS3 0B 1 ias |5l
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rﬁu Dalam menafsirkan ayat tersebut, Tantawi Jawhari mula-mula

menerangkan tentang baiknya pola kehidupan desa. Berikut penafsirannya:
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Tampak Tantawi Jawhari dalam penafsirannya, beliau memberikan
keterangan tetang kelebihan pola kehidupan desa dibanding dengan kehidupan
kota. Misal dalam ungkapannya bahwa kehidupan kota adalah kehidupan yang
rendah akhlaknya, sangat penuh dengan kemunafikan, dekat kepada keburukan
dan sebagainya. Sedangkan kehidupan desa beliau gambarkan dengan dekat

kepada keutamaan jauh dari kerendahan, kuat badannya dan lain sebagainya.
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Maka penafsiran Tantawi Jawhari di atas sangat Kkorelatif atau

o0 £

mempengaruhi pemaknaan pada penafsiran ayat Ls-Ub L5,.3\ ).a L;.U\ ujlw\ Ju

B0

e }.a yang mana beliau menafsirkan khayr dan adna dengan arti:
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Jelas bahwa Tatawi Jawhari menafsirkan ayat tersebut dengan mengapa

engkau rela dengan kehidupan kota sedangkan ada kehidupan yang lebih baik

yaitu kehidupan di desa. Maka sangat jelas korelasinya dan ini adalah munasabah
antar kalimat dalam satu ayat.

Faktor lain yang kemudian membentuk penafsiran Tantawi Jawhari

adalah terkait dengan corak penafsian. Dalam penafsirannya, beliau menampilkan
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pembahasan khusus tentang panduan kesehatan dalam kehidupan. la memberinya

judul khusus &Y) eda (3 aubk)l ),4) (faedah-faedh kesehatan dalam ayat

terebut). Berikut kutipan penafsirannya:
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“isyarat untuk hal itu seolah-ola Allah berfirman: kehidupan desa
yang makanannya manna dan sa/wa dua makanan yang ringan, lezat tanpa
efek samping serta udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama
dari pada kehidupan yang ketat di kota yang biasa memakan makanan
dengan bumbu rempah-rempah, daging dan banyak dari macam-macam
makanan serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan, kerakusan dari
para raja yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena lalai
sedangkan kalian tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya
ditafsirkan, dan seperti inilah seharusnya umat Islam memahami Kitab
Allah, dan demikianlah seharusnya mereka mengajarkan dan mewasiatkan
kepada anak cucu mereka dengan menyedikitkan (konsumsi) daging
melarang minum selain air kecuali dalam kondisi tertentu dan hendaklah
mereka menghirup udara yang bersih, mereka suka melatih badan mereka
dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua pemuda berlatih demikian,
yang demikian itu tidak menghalangi mereka untuk terus tetap melakukan
aktifitas di lading-ladang dan sekolah-sekolah”.

Terlihat bahwa beliau mengarahkan tafsirnya pada kecenderungan ilmi
atau bercorak ilmi sebagaimana di dalam pembahasan di Bab Il. Corak yang

demikian tidak lepas dari latar belakang keilmuan, motif penyusunan tafsir dan
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kondisi sosio-historis di mana seorang mufassir hidup. Jika dianalisa Ibih jauh,
maka sangatlah beralasan jika dikatakan bahwa Tantawi Jawhari penafsirannya
adalah bercorak ilmi.

Tantawi menyusun kitab tafsirnya bertujuan agar ada integrasi antara al-
Qur’an dan sains, ia menginginkan agar umat Islam memberikan perhatian lebih
untuk mengkaji sains, agar dapat mengungguli Eropa dalam bidang tersebut.
Maka ia memadukan atau menafsirkan ayat al-Qur’an dengan menggunakan sains.
Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Bab Il. Bahkan beliau mempertanyakan
bahwa 750 ayat al-Qur’an berbicara soal ayat-ayat kawniyah, sedangkan 150
adalah ayat figih tapi mengapa tafsir yang bercorak figih lebih banyak?.

Begitu juga latar belakang pendidikan beliau, apabila dilihat dari salah
seorang guru beliau saja sudah terlihat ke mana arah pemikiran beliau. Beliau
belajar kepada Muhammad Abduh. Muhammad Abduh inilah yang kemudian
salah satu tokoh yang mempengaruhinya. Sehingga salah satu gagasan
pembaharuan Muhammad Abduh adalah bahwa ingin meniadakan dikotomi
antara ilmu-ilmu keislaman dengan sains. Begitu juga yang sedang menjadi cita-
cita besar Tantawi Jawhari. Beliau menginginkan dari karya-karyanya —termasuk
tafsir al-Jawahir- untuk meningkatkan daya piker umat Islam dan mendorong
umat Islam agar kitab suci al-Qur’an benar-benar dijadikan motif untuk mengkaji

ilmu pengetahuan.

Jika dilihat dari minat beliau, beliau selain bermminat mengkaji ilmu-
ilmu agama beliau juga banyak mengkaji ilmu-ilmu fisika beliau secara terang

menyatakan minatnya pada ilmu fisika dan mendorong adanya penguasaan bahasa
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asing bagi pelajar-pelajar muslim. Terbukti banyak karya-karya beliau yang
membahas soal agama dan sains, seperti Al-Qur’an wa al- ‘Ulum al- ‘Asriyyat (Al-
Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern), Mizan al-Jawahir li ‘Ajaib al-Kawn al-
Bahir (Timbangan Mutiara-mutiara dalam keajaiban alam yang gemerlap) dan
Jamal al’Alam (keindahan Alam). Dan beberapa karya yang menyoal tentang
sosial, hukum dan tentang kemunduran peradaban Islam. Maka dari beberapa
bukti tersebut, terlihat bahwa Tantawi Jawhari adalah mufassir yang konsen

mengkaji ilmu pengetahuan modern dan ilmu pengetahuan alam.

Faktor yang tidak kalah pentingnya untuk membuktikan corak
penafsirannya adalah pengaruh dari kondisi sosio-historis ketika ia hidup. Dalam
bab Il dijelaskan bahwa Tantawi Jawwhari hidup pada tahun 1892 M sampai
dengan 1940 H. artinya beliau termasuk mufassir yang hidup pada masa Mesir
modern yang hidup pada abad ke-19 M. pada masa itu muncul dua kutub ekstrem,
yaitu orang-orang yang cenderung kepada sekularisme dan cenderung kepada
Islam bertipe tradisional. Embrio kedua kubbu ini adalah dari munculnya faham
nasionalisme yang menjadi kebutuhan masyarakat Mesir ketika itu. Yang mana
ingin memisahkan diri dari kekuasaan Utsmany sekaligus penjajahan Inggris.

Muncullah nasionalisme sekuler dan nasionalisme religius.

Dari nasionalisme sekuler muncul faham sekularisasi yang mana
beranggapan bahwa kehidupan politik harus dipisahkan dari agama. Hal ini
mengakibatkan muncul tiga aliran pemikiran. Ada yang ingin menjadikan Islam

sebagai sistem pandangan hidup yang menyeluruh sampai paada ranah politik.
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Ada yang ingin memadukan antara Islam dengan Barat. Ada pula aliran pemikiran

yang murni berangkat dari pemikiran barat.

Dalam suasana di ataslah Tantawi Jawhari hidup. Artinya beliau hidup di
masa pergolakan dan pergesekan antar budaya. Yaitu budaya Islam dan Barat.
Pada masa di mana umat Islam menyadari kemunduran peradabannya. Sehingga,
ada beberapa alternatif aliran yang berkembang di kalangan ilmuan muslim. Maka
itu, jika dikaitkan dengan kondisi demikian sangatlah masuk akal isi dari tafsir
Tantawi Jawhari yang mengambil posisi aliran kedua ingin memadukan antara
Islam dengan Barat. Hal ini sangat jelas dalam Tafsirannya yang banyak
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan sains yang pada dasarnya banyak
bermunculan di Barat. Maka dapat dikatakan tafsir Tantawi Jawhari mengambil
bentuk corak ilmi karna memang lahir dari kesadaran ketertinggalan umat Islam

dari kemunduran sainsnya.
. Argumen Penafsiran al-Razi
Al-Razy, sebagaimana disinggung sebelumnya, beliau menafsirkan ayat

tersebut berangkat dari menganalisa suatu kata kunci yaitu (L}JT). Beliau

menafsirkan kata tersebut dengan membuka berbagai kemungkinan makna yang

dikandungnya. Pertama kali al-Razy melakukan analisa dalam memaknai kata

kunci ayat vyaitu lafad (@:T). Menurutnya, lafad tersebut memiliki dua

kemungkinan makna. Bisa jadi maknanya adalah rendah dalam maslahat dunia

bida jadi juga maknanya adalah rendah dari aspek keagamaan (Din). Dari sisi ini
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al-Razy langsung menujukkan garinah atau indikasi yang menunjukkan bahwa

makna yang lebih kuat adalah kerendahan dari aspek dunniawi. Indikasi tersebut

s @

adalah ayat rﬁu G0 B 1 e | sk.a| bahwa ayat tersebut menyuruh Bani Israil

untuk pergi ke kota-kota agar mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan.

Logikanya, seandainya yang dimaksud dari ((}JT) adalah kerendahan dari aspek

keagamaan (Din), maka tidak mungkin Allah menyuruh mereka pergi ke kota
untuk mencari yang mereka inginkan. Akan tetapi, mestinya mereka patuh karna
makanan yang diberikan kepada mereka adalah ketentuan dari Agama yang harus

ditaati.

Setelah menemukan bahwa makna (%pf) adalah kerendahan pada aspek

manfaat duniawi. Maka beliau ingin memaknai lebih kongkrit tentang apa yang
dmaksud kemanfaaatan duniawi tersebut. Dalam hal ini penafsiran beliau
mengutip imam Qurthuby. Imam Qurthiby menyebutkan dalam tafsirnya tentag
mengapa makanan yang diminta oleh Bani Israil itu lebih rendah derajatnya dari
pada makanan yang telah diberikan Allah yaitu manna dan salwa?. Beliau
memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Ketika manna dan salwa adalah makanan yang diberikan Allah kepada
mereka dan menyuruh mereka untuk memakannya, dan menjalankan
perintah Allah dan mensyukuri nikmatnya adalah bernilai pahala. Dan
yang mereka minta kosong dari ini semua. Maka dari sisi inilah

kerendahan itu.
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2. Ketika apa yang diberikan Allah kepada mereka berupa manna dan salwa
itu lebih lezat dan lebih baik dari yang mereka minta maaka adalah yang
mereka minta adalah lebih rendah.

3. Tatkala apa yanng diberika kepada mereka adalah sesuatu yang mudah
didapat tanpa harus susahpayah dan ysng mereka minta susah didapatkan
dan harus melalui tahap menanam kemudian memanen dan seterusnya,
maka ini lah aspek kerendahannya.

4. Tatkala apa yang turun kepada mereka itu tidak ada perdebatan terkait
kehalalannya dan kebersihan, kejernihannya sebab turunnya adalah dari
Allah langsung sedangkan biji-bijian atau makanan bumi ditengahi oleh
jual beli dan pemaksaan, perampasan bisa jadi pula masuk didalamnya

syubhat-syubhat. Maka dari sisi inlah kerendahannya.*®

Al-Razy mengutip pendapat di atas beberapa poin dan menafsirkannya
dengan indikasi-indikasi baik yang ada dalam teks maupun garinah agliyyah.

Untuk poin pertama, al-Razy telah meniadakan makna tersebut dengan dalih

bahwa yang dimaksud lafad (L}ﬁ) adalah kerendahan pada aspek kemanfaatan

duniawi yang mana telah dibahas sebelumnya.

Kemudian pada poin kedua pun al-Razy menebutkannya dan beliau

mengatakan tidak boleh mengatakan bahwa makna (L}ﬁ) adalah bahwa makanan

yang diberi kepada mereka adalah lebih baik dari aspek kelezatan dan kebaikan

1% Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Bakr al-Qurtuby, Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Beirut;
Mu’assasah al-Risalah 2006), Juz 2, 151.



91

dari pada yang mereka minta. Karena bisa jadi suatu makanan lezat bagi sebagian
kaum tapi tidak lezat bagi kaum yang lain. Di sinilah argumen garinah agliyyah

al-Razy sehinngga tetaplah makna ,menurutnya, bahwa sesungguhnya maksud

dari ayat (e s géjb. g:f o 95;35\ 025 J6) adalah bahwa makanan yang

mereka minta itu diragukan adanya sedangkan makanan yang telah diberikan
adalah telah jelas adanya. Sehingga yang telah ada dan yakin adanya itu lebih baik

dari pada sesuatu yang diragukan adanya.

Penulis —sebagaimana diterangkan dalam BAB I- berasumsi bahwa al-
Razy menafsirkan demikian adalah karna pendekatan atau teori yang digunakan
dalam penafsirannya adalah teori tentang lafadz ‘amm, yang mana bagian dari
teori kebahasaan dalam penafsiran al-Qur’an. Maka dalam bab ini akan dilakukan
pengujian atau pembuktian bahwa al-Razy betul-betul menggunakan teori tersebut

dalam penafsirannya.

Sebgaimana keterangan di atas, bahwa mula-mula al-Razy menganalisa

makna (L}JT) dengan memunculkan beberapa cakupan makna yang mungkin

dikandung dari lafad (c30).

Hal itu sesuai dengan pengertian makna lafad ‘amm, yaitu suatu lafad
yang mencakup banyak makna. Sebagaimana lafad adna dalam ayat tersebut yang

awalnya mencakup semua bagian-bagiannya atau afrad-afradnya tanpa batasan.
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Jika diidentifikasi lebih lanjut, kata adna dalam ayat terseebut termasuk

LN

dari lafad ‘amm karena terdapat lafad s\ dalam ayat ;s’" sl o i

A g;ju sebagaimana disebutkan di dalam BAB | pada subbab Kerangka

Teoritik, bahwa salah satu sighot lafad ‘amm adalah isim mawsul baik itu
berbentuk tunggal, dua maupun jama’.
Berikutnya, bagaimana bisa al-Razy menetapkan makna tertentu pada

lafad L}JT, padahal segharusnya lafad tersebut adalah lafad ‘amm yang mencakup

seluruh makna yang mungkin dicakupnya?. Maka di sinilah memerlukan analisa

lebih lanjut dengan pendekatan macam-macam lafad ‘amm.

Pada BAB | yang lalu disebutkan bahwa macam-macam lafad ‘amm ada
tiga macam. pertama, ‘amm al-baqgi ‘ala ‘umumih atau lafad umum yang tetap
pada umumnya. Kedua, ‘amm al-makhsus atau lafad umum yang telah
dikhususkan dengan adanya dalil. Ketiga, ‘amm yurad bih al-khusus atau lafad

‘amm yang menuntut maknanya dengan makna yang khusus.
Macam yang pertama sudah tentu tidak bisa dijadikan pendekatan dalam

melihat penafsiran al-Razy tentang makna 31 karena sudah jelas al-Razy

menyebut dengan makna tertentu. Artinya beliau tidak membiarkan lafad

tersebut bermakna umum. Adapun macam yang kedua dan ketiga sebelum
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menentukan mana yang lebih cocok sebagai suatu pendekatan untuk menjelaskan

penafsiran al-Razy perlu kiranya dibahas secara singkat perbedaannya.

Untuk ‘amm yurad bih al-khusus itu dimaksudkaan untuk salah satu
afradnya saja meskipun lafadnya ‘amm baik aspek cakupan maupun hukumnya.
Sedangkan untuk ‘aamm al-makhsus itu ditujukan unntuk semua bagian-
bagiannya pada aspek cakupannya tidak pada hukumnya. Dengan kata lain, yang
pertama yaitu majazi dan yang kedua adalah hakiki. Begitu juga terkait dengaan
grinahnya, kalau yang pertama garinahnya biasanya agliyyah. Sedangkan yang

kedua garinahnya lafdziyyaah dan biasanya terpisah.

Jika penjelasan di atas dikaitkan dengan penafsiran al-Razy, maka
terlihat dalam penafsiran al-Razy menggunakan pola analisa dari macam-macam

lafad ‘amm yang bermakna khusus atau ‘amm yurad bih al-khusus.

Sebagaimana dijelaskaan sebelumnya, al-Razy menunjukkan garinah-

garinah yang menghalangi lafad (u»f) diartikan pada umumnya, hal ini dapat

dilihat dalam penafsirannya bahwa tidak mungkin diartikan kerendahan dalam

aspek ukhrawi dikarenakan ada ayat viSLw G VQ gg; | 7as 15kl yang artinya

pergilah kalian ke suatu kota niscaaya kalian akan dapati apa yang kalian minta.

Seandainya (3> diartikan sebagai kerendahan pada aspek kemaslahatan agama

tentu Allah tidak menyuruh demikian. Tentu saja Allah menyuruh Bani Israil
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untuk patuh kepada-Nya dengan menerima makanan yang telah diberikan kepada

mereka dengan sikap keta’atan.

Pada tahap selanjutnya, al-Razy menunjukkan garinah berupa garinah
agliyyah sehingga ia sampai pada kesimpulan bahwa yang dimaksud .. adalah
makanan yang diragukan adanya itu lebih rendah derajatya dari pada makanan
yang sudah jelas adanya. Hal ini ia dapatkan dari adanyaa garinah aqgliyyah yang
dalam penafsirannya ‘“kemudian tidak boleh manfaat keduniawian tersebut diartikan
dengan bahwa makanan yang telah ada adalah lebih utama dari pada makanan yang
kalian minta. Karena suatu makanan menurut suatu kaum rasanya nikmat akan tetapi
belum tentu menurut kaum yang lain juga nikmat rasanya (relatif). Terkadang menurut

suatu kaum makanan itu rendah tapi menurut kaum yang lain tidak demikian™.

Adapun corak penafsiran al-Razy juga berpengaruh terhadap
penafsirannya. Dalam BAB |1 disebutkan bahwa corak penafsiran al-Razy
bercorak falsafi, ilmi, i'tiqai dan adabi. Artinya dalam tafsirnya dominan empat
corak tersebut. Terlihat dalam penafsirannya terkait ayat tersebut al-Razy dalam
menafsirkan ayat tersebut tidak bisa lepas dari pertimbangan-pertimbangan

teologis atau akidah misal dalam penafsirannya

Begitu juga penafsirannya dalam ayat ini juga melibatkan analissis
kebahasaan yang cukup kuat. Sehingga wajar penafsirannya demikian karena
memang corak yang menonjol dalam penafsirannya adalah adabi atau penafsiran
bercorak sastra-kebahasaan. Maka dalam penafsirannya tentang ayat ini beliau

menggunakan teori kebahasaan pula yaitu tentang lafad ‘amm.
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Berbeda dengan Tantawy Jawhari yang memang penafsirannya tidak
kental dengan analisa kebahasaan bahkan tidak berangkat dari situ. Akan tetapi

berangkat dari integrasinya antara tafsir dan ilmu pengetahuan atau sains.

Al-Razy dengan bentuk penafsirannnya yang khas, —menurut hemat
penulis- juga tidak bisa dilepaskan dari kondissi sosio-historis dimana dan kapan

ia hidup, begitu juga bagaimana paradigma ilmu pengetahuan pada zaman itu.

Demikian pembahasan dari BAB VI yaitu pembahasan tentang
pembuktian asumsi teentang teori penafsiran yang digunakan kedua mufassir

dalam menafsirkan kata khayr dan adna dalam surah al-Bagarah ayat 61.



